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Abstract 

Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris pengaruh skeptisisme professional dan beban 
kerja terhadap pendeteksian fraud dengan whistleblowing sebagai pemoderasi di Perwakilan 
BPKP Provinsi Bali. Adanya inkonsistensi hasil dari peneliti sebelumnya dan minimnya studi 
yang meneliti terkait pendeteksian fraud serta whistleblowing. Peneliti melihat adanya peluang 
untuk meneliti kembali faktor-faktor yang mempengaruhi pendeteksian fraud. Dengan 
menggunakan metode purpose sampling sebanyak 59 auditor menggunakan metode SEM 
berbasis partial least square dan diolah menggunakan program SmartPLS versi 4.0. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa skeptisisme professional auditor berpengaruh positif terhadap 
pendeteksian fraud, sedangkan beban kerja berpengaruh negatif terhadap pendeteksian fraud. 
Selain itu, interaksi whistleblowing tidak memoderasi pengaruh skeptisisme professional terhadap 
pendeteksian fraud, serta interaksi whistleblowing memperkuat pengaruh beban kerja terhadap 
pendeteksian fraud 
Kata kunci: Skeptisisme Professional, Beban Kerja, Whistleblowing, dan Pendeteksian Fraud  

 
PENDAHULUAN 

Pe$nde$te$ksian fraud me$mainkan pe$ranan pe$nting dalam pe$nye$lidikan dan pe$nce$gahan 
ke$curangan, dikare$nakan praktik ke$curangan biasanya dilakukan de$ngan sangat matang untuk 
me$nutupi ke$curangan te$rse$but. Ole$h kare$na itu, auditor haruslah je$li dan me$miliki ke$mampuan 
untuk me$ngungkap suatu hal te$rjadi se$bab ke$curangan (fraud) atau ke$ke$liruan (e$rrors) (Rizqi e$t 
al., 2022). Untuk me$ngusut indikasi te$rjadinya fraud te$rse$but sangat sulit dilakukan, biasanya 
se$se$orang me$lakukan fraud me$nge$nai adanya corruption by ne$e$d (korupsi kare$na butuh), by gre$e$d 
(kare$na se$rakah), and by opportunity (kare$na ada pe$luang). Ole$h kare$nanya, dipe$rlukan 
inve$stigasi dari pihak auditor untuk me$nde$te$ksi pe$nyimpangan dari pe$ncatatan ke$uangan yang 
dilakukan ole$h pihak yang tidak be$rtanggung jawab hanya untuk me$wujudkan ke$untungan 
pribadinya saja. 
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Dalam me$nde$te$ksi be$ntuk ke$curangan te$rse$but maka pe$rlu pe$ranan KPK, BPK, dan 

BPKP. Pe$ne$litian ini dilakukan di Kantor Pe$rwakilan Badan Pe$ngawasan Ke$uangan dan 
Pe$mbangunan (BPKP) Provinsi Bali. Be$rdasarkan data yang dipe$role$h dari Rachman (2023) 
bahwa BPKP me$ne$mukan dari hasil inve$stigasi yang dilakukan te$rjadi ke$curangan yang te$rlambat 
ditindaklanjuti ole$h para Aparat Pe$ngawas Inte$rnal Pe$me$rintah (APIP) te$lah me$nye$babkan uang 
ne$gara me$layang be$gitu saja se$nilai Rp 37,01 triliun. Di Bali masih te$rjadi isu ke$curangan pada 
instansi pe$gawai dinas sosial Kabupate$n Karangase$m di tahun 2020 dan te$rungkap pada tahun 
2022. Modusnya me$lakukan tindak pidana korupsi pe$ngadaan 512 ribu pcs maske$r je$nis scuba. 
Be$rdasarkan hasil audit BPKP Provinsi Bali, me$nyatakan kasus ini me$nye$babkan ke$rugian ne$gara 
se$be$sar Rp. 2,9 Miliar (Warta Bali, 2021).   

Dari sudut pandang te$ori atribusi le$bih ke$pada ilmu psikologi yang me$mpe$lajari tingkah 
laku dan pe$rilaku se$se$orang. Se$lain itu, human capital the$ory be$rkaitan de$ngan pe$nge$tahuan, 
ke$te$rampilan, inovasi dan ke$mampuan se$se$orang untuk me$njalankan tugasnya. Ke$tika me$lakukan 
pe$me$riksaan te$rkait indikasi fraud, se$orang auditor harus didasari ole$h adanya sikap ske$ptisme$ 
profe$ssional. Sikap te$rse$but tujuannya untuk me$njaga agar auditor tidak langsung pe$rcaya de$ngan 
ase$rsi yang ada (Soe$nanto & Pe$sudo, 2020). De$ngan e$se$nsi sikap ske$ptisisme$ profe$ssional, 
me$mbantu auditor dalam me$nge$valuasi se$cara kritis te$rhadap bukti audit yang dite$rima dan se$lalu 
waspada te$rkait se$gala pe$rnyataan yang dibe$rikan dari klie$n. Be$ban ke$rja yang te$rlalu banyak 
dapat me$nye$babkan ke$te$gangan dalam diri se$se$orang se$hingga me$nimbulkan stre$ss dan akan 
me$ngurangi ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi fraud (Masnur e$t al., 2023). Ke$adaan ini akan 
me$ngurangi re$putasi dari auditor te$rse$but.  

Pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$ngaruh ske$ptisisme$ profe$ssional dan be$ban ke$rja te$rhadap 
pe$nde$te$ksian fraud de$ngan whistle$blowing se$bagai pe$mode$rasi. Pe$ne$litian ini me$mpe$rluas kajian 
dari pe$ne$litian se$be$lumnya yang be$rkaitan de$ngan variabe$l pe$mode$rasi se$pe$rti pe$ne$litian ole$h 
Pe$rmana & E$ftarina (2020) dan Ningsih e$t al. (2022) me$nje$laskan bahwa whistle$blowing 

me$mpe$rkuat pe$ngaruh ske$ptisisme$ profe$ssional auditor te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud. Dalam 
konte$ks ini, whistle$blowing yang me$mode$rasi antara ske$ptisisme$ profe$ssional de$ngan 
pe$nde$te$ksian fraud masih jarang diuji. Namun, pe$ran whistle$blowing yang me$mode$rasi pe$ngaruh 
be$ban ke$rja te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud me$rupakan variabe$l baru yang be$lum pe$rnah diuji 
se$be$lumnya.  

Be$rdasarkan fe$nome$na yang te$rjadi dan inkonsiste$nsi te$muan hasil dari pe$ne$liti te$rdahulu, 
se$hingga tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk me$mpe$role$h bukti e$mpiris me$nge$nai Pe$ran 
whistle$blowing dalam me$mode$rasi pe$ngaruh ske$ptisisme$ profe$ssional dan be$ban ke$rja te$rhadap 
pe$nde$te$ksian fraud.  
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Atribusi (Atribution Theory) 

Te$ori atribusi yang dipe$rke$nalkan ole$h He$ide$r (1958) pe$rtama kali me$rupakan te$ori yang 
me$nje$laskan te$ntang pe$rilaku se$se$orang. Pada dasarnya pe$nde$katan te$ori atribusi le$bih ke$pada 
ilmu psikologi yang me$mpe$lajari tingkah laku dan pe$rilaku se$se$orang didasarkan ole$h pe$ngaruh 
inte$rnal atau e$kste$rnal (Ridwan e$t al., 2021). De$ngan me$ngimple$me$ntasikan te$ori ini auditor yang 
be$rtugas dalam me$nge$valuasi bukti atau ase$rsi yang dibe$rikan te$rkait de$ngan prilaku klie$nnya, 
se$hingga pe$nilaian auditor te$rse$but me$njadi tidak bias dalam me$nde$te$ksi fraud. 
Teori Human Capital 

Human capital the$ory dike$mbangkan ole$h Be$cke$r (1993) yang me$nje$laskan bahwa 
inve$stasi sumbe$r daya manusia me$mpunyai pe$ngaruh yang be$sar te$rhadap pe$ningkatan 
produktivitas de$ngan didorong me$lalui pe$ndidikan dan pe$latihan. Te$ori ini me$miliki daya dorong 
yang kuat guna me$mpe$rbaiki produktivitas individual auditor, se$kaligus bisa me$ningkatkan 
kine$rja suatu pe$rusahaan me$lalui ke$mampuan sumbe$r daya manusia, me$ngkomunikasikan 
pe$nge$tahuan (soft skills), te$rampil se$rta profe$ssional be$ke$rja dan me$mbangun nilai re$lasional. 
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Pendeteksian Fraud 
Be$rdasarkan pe$rnyataan Aryotama (2024) bahwa pe$nde$te$ksian ke$curangan adalah prose$s 

me$me$riksa se$rta me$ne$mukan tindakan ille$gal yang dapat me$nye$babkan salah saji se$cara se$ngaja 
dalam pe$laporan ke$uangan. Ole$h kare$nanya, dipe$rlukan inve$stigasi dari pihak auditor untuk 
me$nde$te$ksi pe$nyimpangan dari pe$ncatatan ke$uangan dari pihak tidak be$rtanggung jawab. Pe$ran 
auditor disini sangat dipe$rlukan te$rutama kualitas auditnya mampu se$cara akurat me$nyimpulkan 
adanya fraud. 
Skeptisisme Professional 

Me$nurut Indriyani & Hakim (2021) me$nyatakan bahwa ske$ptisme$ ialah sikap kritis yang 
dimiliki se$orang auditor te$rhadap bukti yang dipe$role$hnya untuk be$rpikir kritis dan me$ncari tahu 
ke$be$naran bukti te$rse$but. Sikap te$rse$but tujuannya untuk me$njaga agar auditor tidak langsung 
pe$rcaya de$ngan ase$rsi yang ada (Soe$nanto & Pe$sudo, 2020). Namun sikap ske$ptisisme$ 
profe$ssional bukan be$rarti me$ngajarkan auditor untuk tidak pe$rcaya, te$tapi le$bih ke$ sikap waspada 
untuk me$ncari pe$mbuktian yang le$bih akurat. 
Beban Kerja  

Me$nurut Primasatya e$t al. (2022) me$nde$finisikan be$ban ke$rja me$rupakan banyaknya 
jumlah waktu yang digunakan se$se$orang dalam me$lakukan pe$ke$rjaan se$lama jam ke$rja. Se$orang 
auditor harus mampu me$ngurangi be$ban ke$rja yang be$rle$bihan de$ngan me$ngatur jadwal praktik 
audit agar tidak be$rbe$nturan dan be$rtanggung jawab dalam tugas auditnya me$nde$te$ksi 
ke$curangan.  
Whistleblowing  

Me$nurut Baihaqie$ & Sofie$ (2023) me$nyatakan bahwa whistle$blowing syste$m adalah 
ke$giatan pe$ngungkapan informasi yang dilakukan ole$h se$se$orang dalam suatu organisasi ke$pada 
pihak-pihak te$rte$ntu se$bagai akibat dari pe$langgaran atau ke$jahatan. Pe$ran whistle$blowe$r ini 
sangat pe$nting dalam me$ngungkapan suatu tindakan dalam me$lawan hukum yang te$rjadi di 
institusinya (Wawo, 2022) 
Hipotesis Penelitian 

Skeptisisme Professional terhadap Pendeteksian Fraud 
Pe$rpe$ktif atribusi be$rpe$ran pe$nting dalam pe$rse$psi diri auditor dalam me$me$riksa tanda 

bahaya pe$nye$bab ge$jala ke$curangan. Se$lain itu, human capital the$ory dapat me$ningkatkan 
produktivitas de$ngan didorong me$lalui pe$ndidikan dan pe$latihan. Auditor yang ce$rmat, ce$rdas, 
te$liti dan kritis akan mampu me$ngumpulkan dan me$nilai bukti audit se$cara obje$ktif. Be$be$rapa 
pe$ne$litian yang te$lah dilakukan me$nilai bahwa Pattinaja e$t al. (2022), Ridwan e$t al. (2021), 
Stiawan & Wati (2022), dan Pe$rmana & E$ftarina (2020) me$nje$laskan ske$ptisisme$ profe$ssional 
auditor be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud.  

H1: Ske$ptisisme$ profe$ssional be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud.  
Beban Kerja terhadap Pendeteksian Fraud  

Be$rdasarkan te$ori atribusi, be$ban ke$rja yang dite$rima auditor ke$tika me$ngobse$rvasi 
pe$rilaku se$orang individu dise$babkan se$cara inte$rnal atau e$kste$rnal. Disamping itu, human capital 

the$ory me$mandang be$ban ke$rja yang tinggi me$nghambat pe$manfaatan optimal ke$ahlian, 
pe$nge$tahuan dan pe$ngalaman auditor. Auditor yang dihadapkan be$ban ke$rja yang tinggi akan 
me$ngalami pe$nurunana fokus, ke$le$lahan me$ntal dan ke$te$rbatasan analisis de$te$ksi ke$curangan. 
Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h De$wi e$t al. (2023) dan Stiawan & Wati (2022) yang me$nje$laskan 
bahwa be$ban ke$rja be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan te$rhadap ke$mampuan auditor dalam 
me$nde$te$ksi ke$curangan.  

H2: Be$ban ke$rja be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud. 
Whistleblowing Dalam Memoderasi Skeptisisme Professional terhadap Pendeteksian Fraud 

Fraud 
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Auditor dituntut untuk me$miliki ske$ptisisme$ profe$ssional yang tinggi, agar mampu 

me$ngide$ntifikasi pote$nsi ke$curangan yang dapat me$rugikan pe$mangku ke$pe$ntingan. Hal ini 
dipe$rlukan pe$ran whistle$blowing yang me$rupakan cara lain untuk me$nde$te$ksi tindakan 
ke$curangan (Wawo, 2022). Auditor yang me$miliki ke$ahlian dan be$rwawasan akan mampu 
me$nghubungkan informasi dari siste$m whistle$blowing untuk me$ngambil ke$putusan yang le$bih 
akurat dan te$liti. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Pe$rmana & E$ftarina (2020) dan Ningsih e$t al. 
(2022) me$nje$laskan bahwa whistle$blowing me$mpe$rkuat pe$ngaruh ske$ptisisme$ profe$ssional 
auditor te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud.   

H3: Whistle$blowing me$mpe$rkuat pe$ngaruh ske$ptisisme$ profe$ssional te$rhadap 

pe$nde$te$ksian fraud. 

Whistleblowing Dalam Memoderasi Beban Kerja terhadap Pendeteksian Fraud Fraud 
Informasi whistle$blowing dapat me$mbantu auditor me$nde$te$ksi ke$curangan, te$rutama 

ke$tika me$nghadapi be$ban ke$rja yang tinggi. Namun, Mariyana e$t al. (2021) me$nje$laskan bahwa 
jika auditor me$miliki be$ban ke$rja yang tinggi, maka auditor akan le$bih mudah me$rasa le$lah 
dysfunctional be$havior yang ke$mudian akan me$nurunkan ke$mampuan dari auditor dalam 
pe$nde$te$ksian ke$curangan. Se$lain itu, whistle$blowing se$bagai informasi e$kste$rnal dapat me$nambah 
te$kanan bagi auditor. Jika auditor te$rbe$bani de$ngan be$ban ke$rja yang be$rat, maka ke$mampuan 
me$re$ka dalam me$nde$te$ksi ke$curangan akan me$ngurangi ke$akuratan prose$dur audit.  

H4: Whistle$blowing me$mpe$rle$mah pe$ngaruh be$ban ke$rja te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud. 
 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif yang dikumpulkan me$lalui 
kue$sione$r. Populasi yang me$njadi sasaran dalam pe$ne$litian ini adalah se$luruh Jabatan Fungsional 
Auditor (JFA) pada Pe$rwakilan BPKP Provinsi Bali. Dalam pe$ngambilan sampe$l me$nggunakan 
te$knik purposive$ sampling, de$ngan krite$ria: Pe$gawai Pe$rwakilan BPKP Provinsi Bali te$rmasuk 
Jabatan Fungsional Auditor (JFA) dan Auditor Pe$rwakilan BPKP Provinsi Bali yang te$lah 
me$miliki pe$ngalaman di bidang audit minimal 1 tahun. Be$rdasarkan krite$ria te$rse$but, maka 
sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 64 auditor. Hanya 59 re$sponde$n ke$mbali 
me$nggunakan skala Like$rt 5 poin dan dapat diolah me$nggunakan SmartPLS ve$rsi 4.0 de$ngan 
pe$nde$katan SE$M-PLS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji outer model 
Tabel 1.  

Pengujian Outer Model 

Variabel Indikator 
Nilai Outer 

Loading 

Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

(rho_c) 

AVE 

Skeptisisme 

professional (X1) 

X1.1.1 0,729 

0,928 0,938 0,580 

X1.1.2 0,759 

X1.2.1 0,720 

X1.2.2 0,787 

X1.3.1 0,774 

X1.3.2 0,720 

X1.4.1 0,825 

X1.4.2 0,820 

X1.5.1 0,750 

X1.5.2 0,765 

X1.5.3 0,720 

Beban kerja (X2) 

X2.1.1 0,709 

0,882 0,910 0,628 X2.1.2 0,819 

X2.2.1 0,849 
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X2.2.2 0,732 

X2.3.1 0,855 

X2.3.2 0,781 

Pendeteksian Fraud 

(Y) 

Y.1.1 0,705 

0,808 0,873 0,633 
Y.1.2 0,858 

Y.2.1 0,854 

Y.2.2 0,755 

Whistleblowing (Z) 

Z.1.1 0,800 

0,869 0,899 0,599 

Z.1.2 0,757 

Z.2.1 0,759 

Z.2.2 0,793 

Z.3.1 0,802 

Z.3.2 0,730 

Sumbe$r: Data Prime$r Diolah, 2025 

 
 Instrume$n ini te$lah lolos uji validitas dan uji re$liabilitas. Dari hasil pe$ngujian validitas 

konve$rge$n te$rse$but me$miliki nilai > 0,7, se$hingga krite$ria yang te$lah dite$tapkan te$rse$but 
me$nunjukkan bahwa pe$ne$litian ini dapat dikonfirmasi se$bagai te$rpe$nuhi atau variabe$l dikatakan 
valid. Disamping itu, validitas diskriminan dinilai de$ngan me$lihat nilai AVE$ > 0,5. Hal ini 
me$nunjukkan bahwa ke$se$luruhan variabe$l me$miliki nilai AVE$ me$le$bihi 0,5 maka data dinyatakan 
valid. 

 Be$rdasarkan Tabe$l 1 me$nje$laskan hasil yang dipe$role$h me$nyatakan bahwa ke$se$luruhan 
composite$ re$liability dan cronbach’s alpha untuk variabe$l ske$ptisisme$ profe$ssional (X1), be$ban 
ke$rja (X2), pe$nde$te$ksian fraud (Y) dan variabe$l whistle$blowing (Z) me$nunjukkan le$bih dari 0,7. 
Ole$h kare$na itu, data pe$ne$litian ini dapat diandalkan dan me$me$nuhi standar re$liabilitas yang 
dipe$rlukan. 

 
A. Uji R-Square 

Tabel 2.  

Pengujian R-Square 

Variabel 
R-

square 

R-square 
adjusted 

Pendeteksian fraud 0,574 0,534 

Sumbe$r: Olah Data, 2025  

 
Be$rdasarkan Tabe$l 2 me$nje$laskan hasil R-square$ dari variabe$l pe$nde$te$ksian fraud se$be$sar 

0,534. Ole$h kare$na itu, data ini me$nje$laskan pe$nde$te$ksian fraud dipe$ngaruhi ole$h ske$ptisisme$ 
profe$ssional, be$ban ke$rja dan whistle$blowing se$be$sar 53,4%, se$hingga be$rada kate$gori mode$rat 
be$rarti mampu me$nje$laskan hubungan antar variabe$l de$ngan cukup baik. 

 
B. Uji F-Square 

Tabel 3.  

Pengujian F-Square 

Variabel Pendeteksian Fraud  Keterangan 

Skeptisisme professional 0,058 Re$ndah 

Beban kerja 0,121 Mode$rat 

Sumbe$r: Olah Data, 2025 

 
Be$rdasarkan Te$be$l 3 me$nje$laskan hasil f-square$ untuk ske$ptisisme$ profe$ssional te$rhadap 

pe$nde$te$ksian fraud adalah 0,058 artinya dipe$ngaruhi re$ndah se$rta be$ban ke$rja te$rhadap 
pe$nde$te$ksian fraud me$miliki nilai 0,121 be$rarti dipe$ngaruhi se$dang. Ole$h kare$na itu, data ini 
me$nyatakan hubungan antara variabe$l ce$nde$rung le$mah hingga me$ne$ngah.  
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C. Uji Hipotesis (Path Coefficient) 

Tabel 4.  

Pengujian Hasil Hipotesis 

Variabel 

Original 
sample 

(O) 

P 

values 
Hipotesis 

Skeptisisme professional -> 

Pendeteksian Fraud 
0,219 0,038 Dite$rima 

Beban Kerja -> Pendeteksian 

Fraud 
-0,310 0,006 Dite$rima 

Whistleblowing x Beban kerja -

> Pendeteksian Fraud 
0,363 0,001 Ditolak 

Whistleblowing x Skeptisisme 

professional -> Pendeteksian 

Fraud 

-0,116 0,175 Ditolak 

Sumbe$r: Olah Data, 2025 

 
PEMBAHASAN 

1. Be$rdasarkan hasil uji path coe$fficie$nt bahwa ske$ptisisme$ profe$ssional dipe$role$h signifikan 
nilai p-value$ se$be$sar 0,038 < 0,05 dan nilai koe$fisie$n be$rnilai positif yaitu 0,219. Ole$h 
kare$na itu, ske$ptisisme$ profe$ssional be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 
pe$nde$te$ksian fraud, se$hingga H1 dite$rima. Auditor yang me$mpunyai sikap ske$ptisisme$ 
profe$ssional yang tinggi tidak akan mudah te$rpe$ngaruh ole$h informasi yang dibe$rikan, 
se$hingga auditor me$lakukan pe$nilaian prose$dur audit de$ngan kritis, te$liti dan me$nge$valuasi 
de$ngan ce$rmat.   

2. Be$rdasarkan hasil uji path coe$fficie$nt bahwa be$ban ke$rja dipe$role$h signifikan nilai p-value$ 
se$be$sar 0,006 < 0,05 dan nilai koe$fisie$n be$rnilai ne$gatif yaitu 0,310. Hal ini me$nunjukkan 
be$ban ke$rja be$rpe$ngaruh ne$gatif dan signifikan te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud, maka H2 
dite$rima. Se$orang auditor yang dibe$ri be$ban ke$rja be$rat, maka se$makin se$dikit waktu dalam 
me$nde$te$ksi fraud.  

3. Hasil uji path coe$fficie$nt bahwa inte$raksi whistle$blowing dipe$role$h tidak signifikan nilai p-
value$ se$be$sar 0,175 > 0,05 dan nilai koe$fisie$n be$rnilai ne$gatif yaitu 0,116. Hal ini 
me$nunjukkan whistle$blowing tidak me$mode$rasi pe$ngaruh ske$ptisisme$ profe$ssional 
te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud, maka H3 ditolak. Auditor de$ngan ske$ptisisme$ profe$ssional 
yang tinggi, ce$nde$rung me$ngandalkan ke$mampuan analisis, ke$ingintahuan dan 
pe$ngalamannya dalam me$nde$te$ksi fraud. Ole$h kare$na itu, ke$be$radaan whistle$blowing 

hanya dianggap se$bagai pe$le$ngkap dan digunakan se$waktu-waktu se$suai ke$butuhan 
auditor.  

4. Be$rdasarkan data uji path coe$fficie$nt bahwa inte$raksi whistle$blowing dipe$role$h signifikan 
nilai p-value$ se$be$sar 0.001 < 0,05 dan nilai koe$fisie$n be$rnilai positif yaitu 0,363. Hal ini 
me$nunjukkan whistle$blowing me$mpe$rkuat pe$ngaruh be$ban ke$rja te$rhadap pe$nde$te$ksian 
fraud. Hal ini dapat me$ngurangi be$ban kognitif auditor dalam pe$ngumpulan informasi 
te$rkait dugaan fraud. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Be$rdasarkan hasil analisis data dan pe$mbahasan se$be$lumnya, maka dapat disimpulkan 

pe$ne$litian ini, se$bagai be$rikut: ske$ptisisme$ profe$ssional auditor be$rpe$ngaruh positif signifikan 

te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud. Se$me$ntara be$ban ke$rja be$rpe$ngaruh ne$gatif signifikan te$rhadap 

pe$nde$te$ksian fraud. Se$lain itu, whistle$blowing tidak me$mode$rasi pe$ngaruh ske$ptisisme$ 

profe$ssional te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud. Whistle$blowing me$mpe$rkuat pe$ngaruh be$ban ke$rja 

te$rhadap pe$nde$te$ksian fraud. 
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Pe$ne$litian ini me$miliki ke$rte$rbatasan dalam cakupannya, dalam hal hanya te$rbatas pada 

Pe$rwakilan BPKP Provinsi Bali. De$ngan me$mpe$rtimbangkan ke$te$rbatasan ini, diharapkan dapat 

me$mbe$rikan masukan yang be$rguna bagi pe$ne$litian se$lanjutnya. Untuk pe$ne$liti se$lanjutnya, 

disarankan untuk me$nge$mbangkan variabe$l lainnya yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$nde$te$ksian 

fraud. Se$rta de$ngan me$mpe$rluas cakupan wilayah sampe$l dan re$sponde$n pe$ne$litian se$rupa guna 

me$mvalidasi dan me$mpe$rluas te$muan saat ini ke$ lingkungan yang le$bih luas. Se$lain itu, 

me$lakukan pe$ne$litian analisis yang me$mbandingkan hasil di be$rbagai wilayah, agar dapat 

me$mbe$rikan wawasan te$ntang faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi pe$nde$te$ksian fraud.  

Untuk membantu staf dan wajib pajak lebih memahami manfaatnya, Badan Pendapatan 
Daerah Provinsi Bali harus meningkatkan sosialisasi dan pelatihan Mitra VAST. Fitur-fitur 
tambahan untuk meningkatkan keamanan dan kemudahan transaksi harus dikembangkan, dan 
penilaian berkala harus dilakukan untuk menjamin kemanjuran sistem dalam pelaporan keuangan. 

Efek jangka panjang Mitra VAST terhadap pendapatan daerah dan elemen lain yang 
memengaruhi penggunaan teknologi di sektor perpajakan harus diselidiki oleh peneliti di masa 
mendatang. Selain itu, perbandingan dengan sistem sejenis di area lain dapat menghasi 
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